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SAMBUTAN MENTERI PARIWISATA REPUBLIK INDONESIA
Dr. Arief Yahya, M.Sc

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera untuk kita semua,

Om swastyastu,

Nammo Buddhaya.

Pariwisata merupakan sektor paling menjanjikan dalam
pembangunan Indonesia. Pariwisata merupakan penyumbang PDB,
Devisa, dan Lapangan Kerja yang paling mudah dan murah di
Indonesia. Sektor ini merupakan sektor unggulan, yang
diproyeksikan akan menjadi penyumbang devisa terbesar bagi
Indonesia pada tahun 2019 jika dibandingkan dengan sumber daya
alam tak terbarukan (minyak bumi, batubara), hal ini dikarenakan
sektor pariwisata bersifat sustainable, tidak terbatas, dan tidak akan
pernah habis.

Sektor Pariwisata Indonesia sedang mengalami masa yang
membanggakan. Pertumbuhan Wisatawan Mancanegara year on year
Januari-Agustus 2017 mengalami kenaikan 25,68% dibanding
periode yang sama tahun sebelumnya. Lompatan pertumbuhan ini
lebih dari 4 kali lebih tinggi dibanding pertumbuhan regional ASEAN
(6%) dan global (6%). Menyalip negara-negara pesaing, Malaysia (-
0,9%), bahkan Thailand (4,5%). Berdasarkan laporan
telegraph.co.uk, Indonesia bersama Vietnam masuk dalam daftar fop-
20 fastest growing destination in the world. Dari perspektif mikro,
daya saing Indonesia pada Travel and Tourism Competitiveness
Index (2017) yang diadakan oleh World Economic Forum, posisi
Indonesia berhasil naik ke peringkat 42 dari sebelumnya peringkat 50
pada tahun 2015. Indonesia telah diakui oleh TTG, sebagai
Destination of The Year in Asia Pasific. Video promosi pariwisata

i
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Indonesia juga telah ditetapkan sebagai video pariwisata terbaik

dalam kompetisi UNWTO tahun2017. ' _ .
Tentu. dalam upaya mencapal target 20 juta wisatawan

n terobosan yang inovatif telah dilakukan
elemen yang terdiri atas pembangunan
pembangunan industri pariwisata,.
pembangunan pemasaran

mancanegara terobosa
melalui penguatan empat
destinasi pariwisata,
pembangunan kelembagaan, dan

pariwisata.

Sebagai CEO dari Kementerian Pariwisata, saya selalu

mendorong sinergi dan kekompakan dalam beptuk Indo.nesia
Incorporated yang terdiri atas elemen Pentahelix (Pemerintah,
Akademisi, Business, Media, Komunitas) untuk melakukan
pembangunan pariwisata di Indonesia. Saya mengapresiasi langkah
positif Pusat Studi Pariwisata/Tourism Development Centre
Universitas Andalas untuk melakukan diseminasi perkembangan
kajian dan konsep pariwisata dari berbagai disiplin ilmu. Sebagai
universitas negeri tertua di Sumatera, hasil kajian baik pada konteks
Sumatera Barat maupun nasional akan memberikan masukan bagi
pembangunan pariwisata nasional maupun daerah di Indonesia saat
ini.

Saya memberikan penghargaan dan apresiasi pada gagasan dan
tulisan peneliti yang dihimpun oleh Tourism Development Centre
Andalas University yang dituangkan melalui buku CREATourism
untuk seluruh lapisan masyarakat Indonesia. '

Salam Pesona Indonesia!!

Menteri Pariwisata
q \ , g .
Dr. Arief Yahya, M.Sc |

ii
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Sambutan Rektor Universitas Andalas
Prof Dr Tafdhil Husni, MBA

Assalamualaikum warahmatullahi Wabarakatuh,

Sektor Pariwisata, kebudayaan dan ekonomi kreatif merupakan salah
satu sector andalan yang menjadi salah satu focus riset dari beberapa
peneliti di Universitas Andalas. Khususnya Sumatera Barat, sektor
ini menjadi salah satu unggulan dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah 2014-2019. Untuk menggali lebih dalam pada ketiga
elemen sector ini tentu membutuhkan kajian, penelitian dan gagasan
gagasan yang bernas dari para peneliti dari berbagai lintas disiplin
ilmu terkait di bidang pariwisata. Bidang pariwisata, dan manajemen,
pertanian, inovasi, kebudayaan, sejarah dan teknik yang memiliki
keterkaitan dengan pembangunan pariwisata tertuang dalam topik
pariwisata, kebudayaan dan ekraf. '

Dibawah Universitas Andalas yang terdiri dari 15 Fakultas,
Pusat Studi Pariwisata Universitas Andalas / Tourism Development
Centre yang diinisiasi dan didirikan oleh doktor pariwisata Saudari
Dr. Sari Lenggogeni, telah melakukan elaborasi peneliti lintas
fakultas yang menuangkan gagasan, ide, hasil kajian melalui buku
pemikiran universitas Andalas untuk mendukung pembangunan
pariwisata Indonesia.

Penghargaan dan terimakasih saya haturkan kepada Menteri
Pariwisata Republik Indonesia Dr. Arief Yahya yang telah
memberikan dukungan terhadap unsur akademisi pada pola
pentahelix melalui penerbitan buku gagasan pariwsata dari

111
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akademisi. Kepada BUMN yang telah mendukung penerbitan buku
ini, Perusahaan Listrik Negara wilayah Sumatera Barat, PT. Semen
Padang, BNI Syariah dan Mitra Kerinci (LIKI) dan khususnya
kepada Bank Negara Indonesia wilayah Sumbagut yang telah
memberikan dukungan terhadap penerbitan buku. Kepada Pusat
Studi Pariwisata Universitas Andalas yang telah menggagas lahirnya
buku pemikiran pariwisata, kebudayaan dan ekonomi kreatif ini,

kepada Prof Elfindri dan Sari Lenggogeni, Ph.D sebagai tim
penghimpun editor buku dan telah membantu proses penerbitan

buku, kepada Bapak Ibu para penulis dari berbagai fakultas di
Universitas Andalas yang telah memberikan kontribusi

pemikirannyanya kedalam tulisan buku ini, dan pihak lain yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu. Semoga buku ini bermanfaat bagi

bangsa dan masyarakat Indonesia.

Rektor Universitas Andalas

Prof. Tafdhil Husni, MBA

v
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Kata Pengantar dari
Direktur Tourism Development Centre Andalas University
Sari Lenggogeni, SE., MM., Pg.Dipl., Ph.D

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

UNWTO (2017) telah menyatakan peranan kontribusi pariwisata
sebagai salah satu sector terbesar dan tercepat dalam kontributor
perekonomian dunia. Tahun 2016, sector ini berkontribusi pada 10%
dari total GDP dunia, dengan 1,235 juta pergerakan wisatawan
mancanegara, memperlebar kesempatan kerja 1 : 10, dan ranking ke
3 ekspor dunia setelah minyak bumi, bahan kimia dan produk
otomotif serta makanan. Pariwisata memang bertumbuh dinamis.
Pertumbuhan ini diikuti dengan munculnya berbagai fragmentasi
produk pariwisata di berbagai negara, konsep pariwisatapun
berkembang seperti pariwisata halal, co-creation digital tourism dan
suistanable tourism, safety tourism dan lainnya. Kesemua
perkembangan konsep ini tentu muncul akibat rentannya industry
pariwisata itu sendiri terhadap faktor faktor eksternal global yang
tidak dapat dihindari, seperti: meningkatnya trend jumlah wisatawan
muslim dunia, meningkatnya intensitas krisis dan bencana seperti
terorisme dan bencana alam, dan pengaruh kelahiran era digital dan
sharing economics, serta pengaruh mass tourism pada keberlanjutan
pariwiwsata, yang kemudian berdampak pada trend pariwisata dunia.
Kembali, secara nasional, munculnya fenomena baru pada pariwisata
tersebut, selayaknya direspon dengan berbagai metode dan strategi
perencanaan, regulasi, model pemasaran dan pola pengelolaan
pariwisata yang secara kontekstual diadopsi berbeda diberbagai

\'
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negara. Di Indonesia sendiri, perkembangan pariwisata sebagaj
sektor unggulan pada program Nawacita di RPJMN 2016-2020
dengan keberhasilan Kementrian Pariwisata mengelola, berdampak
pada euphoria dan meningkatnya kesadaran peranan pariwisata dj
berbagai daerah. Diikuti dengan peningkatan daya saing pariwisata
Indonesia secara global yang mengalami peningkatan dari posisi ke
70 dari 141 negara ke posisi 42 dari 136 negara dari tahun 2015-2017
melalui Travel and Tourism Competitiveness Index yang dikeluarkan
World Economic Forum. Tentu perkembangan pariwisata tidak
hanya mengejar target (parameter) secara kuantitatif (dari perspektif
demand seperti jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan
nusantara, length of stay, expenditure wisatawan) dan dari persepktif
supply ( investasi industri pariwisata dan anggaran pemerintah di
sector pariwisata dilintas K/L) yang tertuang melalui dalam Neraca
Satelit Pariwisata Indonesia, tetapi juga harus mampu mengimbangi
fenomena global yang tidak bisa dihindari tersebut, terutama dalam
mendukung Susitanable Tourism Development sebagai hasil World
Summit on Sustainable development di Johannesburg tahun 2002.

- Pada tatanan pariwisata dilevel provinsi, masih banyak muncul
permasalahan mendasar. Dibalik meningkatnya peranan community
participatory diberbagai daerah dari seluruh stakeholders pariwisata,
penyusunan perencanaan destinasi dan pengelolaan sepatutnya
berbasis ““ ultimate experience”, desain pasar dan strategi pemasaran
yang masih mesti menyesuaikan pada destinasi utama utama serta
trend yang berlaku, pola pemberdayaan masyakarat pariwisata, yang
diukur melalui target parameter pariwisata masing masing daerah,
ditinjau dari perspektif demand dan supply tadi.

Untuk itu-dalam upaya penyebarluasan pemikiran dan kajian
terkait dengan kepariwisataan serta sektor pendukung kebudayaan
dan ekonomi kreatif, sebagai bagian dari pentahelix (Akademis,
Bisnis, Government, Community dan Media), Pusat Studi Pariwisata
Universitas Andalas (Tourism Development Centre Andalas

vi
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University) telah menghimpun beberapa permasalahan dan masukan
ditinjau dari pariwisata sebagai lintas disipilin ilmu dalam buku yang
berjudul: CREATourism: mendukung kepariwisataan, kebudayaan
dan ekonomi kreatif yang berkelanjutan.

Haturan terimakasih saya ucapkan kepada Bapak Menteri
Pariwisata Republik Indonesia, DR. Arief Yahya M.Sc, yang telah
memberikan dukungan kepada Tourism Development Centre
Andalas University untuk melakukan program pengembangan
gagasan pariwista melalui buku CreaTOURISM. Kepada Bapak
Rahmad Hidayat selaku pimpinan wilayah Bank Negara Indonesia
wilayah Sumbagut, Bapak Bambang GM Perusahaan Listrik
Nasional wilayah Sumbar, Direktur PT Semen Padang Bapak Benny
Wendri, Bapak Yosdian selaku GM Mitra Kerinci / LIKI, dan BNI
Syariah yang telah memberikan kontribusi pada penerbitan buku ini.
Terimakasih saya haturkan pada Rektor Universitas Andalas, Bapak
Irwan Prayitno selaku Gubernur Sumatera Barat dan Bapak Nasrul
Abit selaku Wakil Gubernur Sumatera Barat, Ibu Anita Chairul
Tanjung CEO CTArsa, Bapak Dony Oskaria selaku ketua Pokja
Pariwisata Komite Ekonomi Industri Nasional Republik Indonesia,
Bapak Prof. Helmi, Bapak Prof Werry Dharta Taifur, Ibu Prof Reni
Mayerni, Bapak DR Uyung Gatot, Bapak Jasman Rizal, yang telah
memberikan dorongan pada penerbitan buku ini. Teristimewa,
kepada Bapak Prof Elfindri dan Bapak Ibu semua kontributor dalam
penulisan buku CREATourism. Semoga buku ini bermanfaat untuk
pembangunan pariwisata daerah dan nasional dan masyarakat luas.

Salam pesona Indonesia!

Direktur Tourism Development Centre Andalas University

(&S

Sari Lenggogeni, SE, MM, Pg.Dipl, Ph.D

vii
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TOURISM_DEVELOPMENT CENTRE (TDC) ANDALAS BNIVERSITY
PUSAT STUDI PARIWISATA UNIVERSITAS ANDALAS

Dikenal dengan nama Tourism Development Centre (TDC) Andalas
University, merupakan pusat kajian pariwisata pertama di Sumatera
Barat yang didirikan oleh Universitas Andalas pada tahun 2016
diinisiasi oleh Doktor di bidang pariwisata Dr Sari Lenggogeni
melalui SK Rektor Tourism Development Centre Andalas University
beranggotakan staf pengajar yang memiliki pengalaman pada bidang
pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif. Staf ahli TDC terdiri
dari staf pengajar di lingkup Universitas Andalas lintas keilmuan, dan
memiliki kerjasama dengan beberapa staf ahli eksternal didalam dan
luar negeri. Selain itu, TDC juga memiliki kerjasama staf ahli
eksternal dari berbagai negara dengan latar belakang doktor
pariwisata dengan sub keahliannya dari berbagai negara seperti
Jepang, Taiwan, China, Amerika, Singapore, Oman, Australia,
Thailand, Malaysia. |

TDC telah berkontribusi pada pengembangan destinasi secara
konseptual dan aplikatif, seperti pada penyusunan Rencana Induk
Pariwisata beberapa kabupaten kota di Sumatera Barat, Kajian
zonasi, kajian suistanable tourism, dan lainnya. Selain itu TDC telah
langsung membantu pengembangan manajemen dan branding
destinasi pada beberapa kabupaten kota di Sumatera Barat. TDC juga

- telah bekerjasama dengan beberapa BUMN yang ada di Sumatera
Barat seperti pelatihan ekonomi kreatif Bank Negara Indonesia.

1X
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Bab 7

Multipersepsi Pelaku Keparawisataan
Terhadap Upaya Peningkatan Daya Saing
Pariwisata (Kasus Kota Bukittinggi)

Rahmi Fahmy, Ratni Prima Lita dan Sari Lenggogeni
Fakultas Ekonomi Universitas Andalas

Pendahuluan

Wilayah Sumatera Barat (Sumbar) sangat kaya akan potensi wisata,
berupa keindahan alam dan budaya. Masyarakat Sumbar juga
terkenal dengan keramahan dan budaya ketimuran yang melekat
dapat menjadi andalan dalam mendukung sektor pariwisata, seperti
Kota Bukittinggi sebagai salah satu daerah tujuan wisata utama di
Sumbar memiliki keindahan alam dan budaya yang sangat potensial
dikembangkan sebagai kawasan wisata, baik wisata gunung,
maupun eco-1ourism.

Akar permasalahan pengembangan pariwisata Sumbar adalah
ketidaksamaan visi para stakeholders dalam pengembangan
program kepariwisataan sehingga persepsi, sikap dan perilaku pihak
berkepentingan kurang bersinergi dalam mengoptimalkan potensi
parawisata yang ada. Selain itu masih kurangnya pemberdayaan
masyarakat Sumbar. Hal ini akan tergambar dari program
kepariwisataan yang kurang terintegrasi, terencana dan
berkelanjutan, seperti lokasi wisata yang kurang atau tidak
terawat/kotor, agenda program kepariwisataan yang tumpang tindih,
kurangya kesadaran masyarakat, pengelola yang kurang profesional,
tidak tepat jadwal, kurang terencana dan terkoordinir kadang
terkesan tergesa-gesa dan lain-lain (Penelitian pendahuluan, 2008).

Perlu upaya-upaya untuk pengembangan pariwisata Sumbar
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yang melibatkan se

dalamnya, sehing
: Sumbar.
ahterakan masyarakat s 3 ]
?06{;]83,;eéahwa konsep pengembangan pariwisata berbasis masyaray,

merupakan langkah efektif untuk menjadikan sektor PéﬁWisata
memberikan manfaat optimal kepada masyarakat. Strategi khyg,g
pemberdayaan ekonomi rakyat melalui pariwisata d{lal‘cukan dengap
konsep community based tfourism (CBT) atau pariwisata berbag;s
masyarakat yaitu dengan melibatkan masyarakat lokal dalap,
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program-program
pariwisata.

Provinsi Sumbar, mempunyai potensi besar untuk menjadj
pintu gerbang wisatawan yang berasal dari Asia Tenggara dap
negara-negara timur tengah. Pemerintah pusat cukup berperan dalam
mengoptimalkan kegiatan promosi dan mengupayakan kemudahap
bagi kunjungan wisman dan investasi pariwisata. Namun, dalam
urusan menentukan corak dan karakteristik pariwisata yang akan

dibangun, Pemerintah Daerah beserta masyarakat lokal-lah yang
akan menentukan (Benni, 2008).

Berdasarkan latar belakang maka dalam artikel inj peneliti
ingin memfokuskan pembahasan pada persoalan yang mendasarkan
yang berhubungan dengan aspek MSDM yaitu tentang :

1. Bagaimana peran stakeholders dari sisi perilaku dan manajemen
sumber daya manusia agar stakeholders memiliki visi yang sama

untuk meningkatkan daya saing pariwisata Provinsi Sumatera
Barat?

Bagaimana pengembangan program kepariwisataan yang sesuai

dengan potensi pariwisata Sumatera Barat melalui
pemberdayaan masyarakat.

Secara umum penelitian inj bertujuan menemukan strategi
pengembangan pariwisata berbasig pemberdayaan masyarakat untuk
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meningkatkankan daya saing pariwisata Sumatera Barat, sehingga

mampu menggerakkan usaha pariwisata dan penunjang pariwisata,

meningkatkan pendapatan masyarakat serta akhirnya mampu
membantu mengentaskan kemiskinan. Secara khusus tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi dan merumuskan peran serta
stakeholders dari sisi perilaku dan manajemen sumber daya
manusia agar stakeholders memiliki visi yang sama guna
meningkatkan pariwisata Provinsi Sumatera Barat.

2. Untuk mengembangkan program kepariwisataan yang sesuai
dengan potensi pariwisata Sumatera Barat melalui
pemberdayaan masyarakat.

Konsep Perubahan Perilaku Individu dan Pengembangan
Institusi

Pada dasarnya peberubahan itu dapat diartikan secara sederhana
yaitu sebagai suatu perbuatan yang membuat segala sesuatunya
menjadi lain. Perubahan itu ada yang terencana (planned change)
dan ada yang tidak terencana (unplanned change), namun dalam
organisasi yang bersifat formal maka selayaknya peberubahan itu
bersifat terencana. Menurut Robbin (1996) perubahan terencana
adalah merupakan kegiatan yang disengaja dan berorientasi tujuan.
Tujuan perubahan itu ada dua yaitu, perfama perubahan diperlukan
untuk memperbaiki kemampuan lembaga/organisasi untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan dalam lingkungan.

Kedua, perubahan itu diperlukan untuk mengupayakan
perubahan perilaku individu. Peberubahan dapat dipercepat dengan
menggunakan agen-agen perubahan (change agent) yaitu orang
yang bertindak sebagai katalis dan memikul tanggung jawab untuk
mengelola kegiatan perubahan, dimana dalam melakukan perubahan
tersebut ada beberapa target objek perubahan yang bisa diubah oleh
agen perubahan misalnya, struktur kelembagaan, teknologi yang
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meyakinkan pihak terkait bahwa pcbcmbt}ha nitu p.cntmg flanl ketigq
perubahan melalui pendidikan scpcrfl'mclaul pclm‘thm} .um“
pendampingan, Kesuksesan pendekatan int monwrluklun partisipag;
total seluruh stakeholders dengan cara mengoptimalkan dgy
mensinergikan peran dan perilaku semua pihak yang
berkepentingan,

Menurut Kurt Lewin (1951) strategi untuk merobah perilaky,
ada tiga tahap perubahan yang perlu dilakukan yaitu melelehkan
keadaan status quo (unfreezing old learning), bergerak ke keadaan
baru (move to the learning) dan membekukan keadaan yang baru
(refreezing the learned behavior). Hal ini perlu dilakukan agar
program menstimulasi, mengarahkan dan mempertahan perilaku
stakeholders untuk mengembangkan dan memperkuat program

kepariwisataan Sumbar baik bagi pihak formal maupun pihak
informal bisa dikembangkan.

Konsep Pemberdayaan Masyarakat (Community Based
Tourism)

Pemberdayaan masyarakat adalah penguatan dan peningkatan
kapasitas, peran dan inisiatif masyarakat sebagai salah saty
stakeholders penting di luar unsur pemerintah dan gy
dapat berpartisipasi dan berperan aktif dan strategis seb
maupun sebagai penerima manfaat
kepariwisataan secara berkelanjutan (Ukus Ku

asta untuk
agai subjek
A pengembangyy
SWara, tanpa tahun),

CBT berkaitan erat dengan adanya partisipasi darj Masyarakq¢

lokal. Menurut Timothy (1999:372) partisipasi Masyarakat dajap,

82

Scanned by CamScanner



0 “”"Ein' a;z;;mma@ Puriwisata dan IndustniKpeattf 83

TS —————

pariwisata terdiri dari dua perspektif yaitu dalam partisipasi lokal
dalam proses pengambilan keputusan dan partisipasi lokal berkaitan
dengan keuntungan yang diterima masyarakat dari pembangunan
pariwisata. Pariwisata berbasis masyarakat mempunyai peluang
yang besar untuk mengembangkan event-event pariwisata berskala
kecil yang dapat dikelola sendiri oleh kelompok-kelompok
masyarakat, termasuk pengusaha lokal.

Karena dikelola sendiri, maka masyarakat dapat terlibat
Jangsung di dalam setiap pengambilan keputusan, termasuk
menentukan mana yang boleh untuk konsumsi touris dan mana yang
tidak boleh. adalah keputusan kelompok yang memiliki budaya
tersebut. Apabila kondisi semacam itu dapat dipertahankan, maka
kegiatan dapat menekan dampak sosial dan kultural yang
ditimbulkan, sehingga ke depannya dapat diterima masyarakat.
Karena diterima masyarakat, maka pariwisata berbasis masyarakat
mempunyai peluang berumur panjang, dan menjadi sustainable
tourism (Fandeli, 2000:27 dalam Sumijati dkk: 2004).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ratni dan Yanti (2005)
memperlihatkan sumber-sumber keunggulan bersaing yang meliputi
produk, harga, distribusi, promosi tenaga penjual, jasa purnajual dan
diferensiasi berpengaruh terhadap keunggulan posisi. Penelitian ini
dilakukan di Kota Bukittinggi dan Padang dan terbatas pada aspek
k bauran pemasaran jasa dan pengaruhnya
terhadap keputusan wisatawan berkunjung ke kota Padang diteliti
oleh Verinita dan Ratni (2006). Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa bauran pemasaran jasa meliputi produk, harga,
promosi, tempat, bukti fisik, proses dan personel berpengaruh secara
terhadap proses keputusan wisatawan mengunjungi objek wisata.
Kedua penelitian tersebut hanya meninjau dari segi aspek pemasaran
dan berdasarkan persepsi dari wisatawan nusantara saja. Aspek
perilaku dan pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata belum

diteliti.

pemasaran saja. Aspe
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Hasil penelitian me
Pengembangan Tenun Lombok
menunjukkan bahwa tenun Lom
diberdayakan sebagai basis par

menunjukkan bahwa model yang .
Pariwisata Budaya Berbasis Tenun, karena di dalamnya

mengandung konsep pelestarian, ekonomi, edukasi, dan berbyg;,

masyarakat.
Penelitian yang dilakukan Kementrian Kebudayaan dgy

kepariwisataan tahun 2003 menemukan bahwa partisipag;
mayarakat dalam pengembangan daerah tujuan wisata (DTW) g;
Indonesia masih rendah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruh
keberhasilan suatu program pelibatan masyarakat dalam
pengembangan DTW adalah dialog dengan umpan balik dari
masyarakat, kejujuran dan keterbukaan, pelibatan dari awal dan
komitmen terhadap masyarakat (Ratna, 2008).

Selanjutnya banyaknya kegagalan dalam melakukan strategi
pengembangan daerah tujuan wisata disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Seisdesos (2006), bahwa walaupun suatu daerah
telah memiliki branding dengan logo dan slogan yang baik, tetapi
belum dapat mencapai sasaran disebabkan karena adanya kelemahan
yaitu, 1) hubungan antara strategi pengembangan ekonomi kota, 2)
keterlibatan politik selayaknya diibatkan secara serjus dan
dipertahankan dengan basis waktu jangka panjang, 3) investasi 4)
awareness yang Jelas dari target audience, 5)pengetahuan (;ari
persepsi yang original mengenai kualitas image dari setiap target
grup dan 6) koordinasi diantara stakeholders yang berbeda beda

Tanpa adanya keseluruhan faktor ini maka '
tidak akan dapat membentuk bagaimana suaty tujll(l)agr? 1:3: Slggan
diterima oleh masyarakatnya. Dari beberapa faktor tersebut Voo
peranan stakeholders yang berada pada suatu dae - Mmaka
diperlukan dalam membangun strategi tujuan wis
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Kavaratzis et al (2006), terdapat tujuh target grup yang dilibatkan
dalam membentuk strategi pemasaran kota Amsterdam, yaitu
business decision makers, logistic service providers, creative
sectors,knowledge workers, active city dwellers, international
Investors, current Inhabitant of Amsterdam and surrounding as
ambassador of the city. Penelitian ini meninjau tentang atmosfir apa
yang dapat ditawarkan oleh kota besar seperti Amsterdam, dengan
pertimbangan bahwa kota besar bukan hanya dilihat dari satu sisi
dengan standar International tetapi juga apa yang dilakukan dan
dicari oleh masyarakat aktif dalam kota tersebut.

Penelitian yang dilakukan tim menggunakan manajemen
strategik, manajemen sumber daya manusia dan manajemen
pemasaran dengan pendekatan case study. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan pendekatan case study dengan mengambil
Kota Bukittinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara
secara mendalam (in-depth interview) kepada para stakeholders
yang terlibat secara langsung dalam masalah kepariwisataan guna
memperoleh kompleksitas gambaran riel dilapangan. Data primer
didapatkan melalui in-depth interviews dan observation, sedangkan
data sekunder didapatkan melalui documents dan kajian atau review
literatur.

Responden yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
sampel berdasarkan kriteria atau tujuan dalam penelitian kualitatif
disebut sebagai Criterion Based or Purposive Sampling (Richie,
Lewis, and Elam 2003), yaitu sampel diambil dari pihak yang terlibat
langsung dalam program pariwisata dan dianggap paling mengetahui
persoalan yang sedang berkembang, dalam penelitian ini sampel
yang dianggap sesuai adalah pihak pemerintah, swasta, masyarakat
dan wisatawan domestik dan internasional.
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PEMBAHASAN

Peran serta Stakeholders

Berdasarkan hasil indepth interview dalam penelitian ini di temukan
bahwa peran serta stakeholders dari sisi perilaku dan Mangjen,
SDM dalam membangun visi pariwisata di Bukittingi Sumatem
Barat, ditemukan ada perbedaan persepsi dan kepentingan Sehingga
sikap dan perilaku mereka pun berbeda dalam mengembangk,,
program kepariwisaatan.

Namun demikian dalam penelitian ini juga bisa di temukg
persamaan pandangan tentang bagaimana melihat potensi da
program pengembangan kepariwitaan. Berikut diuraikan bentyg
persamaan dan perbedaan persepsi tersebut, bagaimana implikas
pada strategi dan program pengembangaan kepariwisaan ke depan
serta saran untuk perbaikan.

Kesamaan Persepsi

Dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis wawancara dengan
berbagai pelaku parawisata ditemukan bahwa adanya kesamaan
persepsi terutama dalam hal potensi, keunggulan dan prioritas
pengembangan wisata daerah. Namun demikian secara umum
pemahaman stakeholders tentang sektor unggulan daerah yang
menjadi dasar untuk mengembangkan kepariwisataan masih sangat
terfokus pada yang konvensional seperti keindahan alam, budaya,
kuliner serta didukung oleh komoditi unggulan seperti bordir,
sulaman dan aneka kerajinan.

Meskipun ada semacam kesamaan dalam melihat potensi
wisata yang ada, namun belum ada kesatuan visi tentang kemana dan
bagaimana sebaiknya fokus pengembangan pariwisata di
Bukittinggi. Ini terbukti diantaranya dari program dan aktivitas yang
dirancang dalam mengembangkan kepariwisataan yang kurang
bersinergi antara pihak-pihak terkait, sulitnya koordinasi di
lapangan serta masih terlihatnya ego sektoral.
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Program kepariwisataan harus merupakan program utama dacrah
yang tercermin dalam Visi dan Misi serta Renstra Kota yang
merupakan tanggungjawab utama kepala daerah, dengan demikian
jika suatu dacrah memang menganggap sektor kepariwisataan
adalah sektor unggulan maka tuangkan itu dalam perencanaan
strategis dan kelola dia sebaik-baiknya.

Dari hasil interview ditemukan bahwa para stakeholders
memiliki harapan yang besar pada pimpinan daerah untuk
merealisasikan ini untuk daerah. Disamping itu para partisipan juga
menyatakan bahwa sangat diperlukan seorang kepala daerah yang
memiliki kemampuan untuk membangun kerja sama dengan daerah
sekitarnya (membangun suatu kawasan wisata) agar pengembangan
kepariwisataan bisa dilakukan secara holistic ketimbang hanya
bergantung pada keunggulan conventional dan sektoral, program
kepariwisataan harus dikemban gkan secara sinergetik karena dalam
jangka panjang ini akan lebih aman bagi perkembangan sektor
kepariwisataan secara keseluruhan.

Kedepan dibutuhkan kerjasama antar kabupaten/kota, antar
provinsi dan bahkan secara nasional kita harus mampu memetakan
keunggulan dan sistem perencanaan yang holistic, bersinergi serta
berkelanjutan. Ini hanya bisa dilakukan jika kita satu pandangan dan
melibatkan semua pihak agar timbul tanggungjawab dan komitment
secara bersama-sama.

Sebagian besar responden juga menyatakan bahwa kurangnya
komunikasi yang intens antara Dinas Seni dan Budaya dengan

instansi terkait akan berdampak pada kurang terintegrasinya
program pariwisata untuk daeral/kota. Lemahnya komunikasi antar
dinas/instansi terkait juga mengakibatkan lemahnya koordinasi antar

instansi terkait.
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yang terintegrasi dan kerjasama semua pihak

Berdasarkan hasil inferview hampir semua reponden Memify,
persepsi bahwa sektor pariwisata a.dalah sektor yang komplek day
membutuhkan partisipasi semua pihak. Selarpa.ml persepsi y,
terbangun adalah jika bicara program kepariwisataan ity berar;
'sawenya' Dinas Kepariwisataan, pada hal secara konseptual g,
operasionalnya kepariwisataan adalah tanggung jawab semua pjhy
yang bersifat multi sektoral.

Oleh sebab itu sekali lagi kesatuan visi dan perencanaan yang
terintegrasi sangat penting. Berdasarkan hasil analisis yang
dikemukakan di atas maka memang seharusnya visi instans;
pelaksana didaerah dan stakeholders lainnya harus dibangun secara
riel, konsisten dan bersinergi sejalan dengan visi dan misi yang
dibangun oleh daerah, dengan kata lain, jika daerah tidak mampu
menggambarkan ini dalam visi dan perencanaan daerah (Renstra
Daerah) maka akan sangat sulit bagi instansi dan stakeholders di

daerah yang bersangkutan untuk bisa berpartisipasi secara bersama-
sama membangun sektor kepariwistaan sebagai sektor un ggulan.

Perlu perubahan yang terencana dan sesuaj dengan tujuan yang
akan dicapai. Menurut Robbin (1996) perubahan terencana adalah
merupakan kegiatan yang disengaja dan berorientasi tujuan. Tujuan
perubahan itu ada dua yaitu, pertama perubahan diperlukan untuk
memperbaiki kemampuan lembaga/organisasi untuk menyesuaikan
diri terhadap perubahan dalam lingkungan. Kedyq, perubahan itu
diperlukan untuk mengupayakan perubahan
Peberubahan dapat dipercepat dengan men
perubahan (change agent) yaitu orang yang be
dan memikul tanggung jawab untuk mengelo
dimana dalam melakukan perubahan terseb
objek perubahan yang bisa diubah oleh age
struktur kelembagaan, teknologi yang dipak

38
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| pemberdayaan akan jalan bila komunikasi dua arah dapat
berjalan sceard lancar, memiliki pemahaman yang sama tentang apa
ang harus dilakukan dan atas dasar itu komitmen yang tinggi bisa
nuncul. Dalam konteks pengembangan kepariwisataan yang
perbasiskan pemberdayaan masyarakat maka keterlibatan
stakeholders dalam pengambilan keputusan sangat perlu agar
perencanaan dan program serta keuntungan yang akan mereka
peroleh dapat diterima olch masyarakat. Dengan demikian sikap
pasif dan penolakan terhadap program pengembangan
kepariwisataan akan bisa dihindari.

Hal ini sesuai dengan konsep yang menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah penguatan dan peningkatan
kapasitas, peran dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu
stakeholders penting di luar unsur pemerintah dan swasta untuk
dapat berpartisipasi dan berperan aktif dan strategis sebagai subjek
maupun sebagai penerima manfaat dan pengembangan
kepariwisataan secara berkelanjutan (Ukus Kuswara, tanpa tahun).

Dari hasil analisis ditemukan bahwa di lapangan stakeholders
sepertinya sulit untuk mengoptimalkan peran dan fungsinya, karena
mereka kurang atau tidak dilibatkan dalam proses pengambilan

keputusan dan perencanaan khususnya para pengusaha dan
masyarakat. Dari temuan ini untuk pengembangan pariwisata
diperlukan partisipasi masyarakat di semua lapisan. Menurut
Timothy (1999:37 2) partisipasi masyarakat dalam pariwisata terdiri
dari dua perspektif yaitu dalam partisipasi lokal dalam proses
pengambilan keputusan dan partisipasi lokal berkaitan dengan
keuntungan yang diterima masyarakat dari pembangunan

pariwisata.
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Pengembangan sektor kepariwisataan membutuhkgn keterlibatan
dan komitmen yang sama baik dari lembaga eks.ekutlf Maupun gy
lembaga legislatif. Dari hasil analisis inferview d1t§mukan bahwa iy,
bertujuan agar perencanaan dan pelaksanaan di lapan‘gan dapa
didukung oleh aturan, kebijakan dan anggaran yang jelas sert,
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Sumber Daya Manusia yang berkualitas (lebih kreatif dap
inovatif)

Industri jasa seperti sektor pariwista sangat membutuhkan
kreativitas dan inovasi, karena industri jasa adalah industri yang
dinamis yang tujuan utamanya adalah memberikan kepuasan pada
pelanggannya, demikian juga dengan industri pariwisata sebagai
salah satu bentuk industri jasa. Sumber daya manusia yang
berkualitas diperlukan dengan tujuan agar mampu memahami,
menyadari dan bertindak secara optimal serta melayani secara
memuaskan dlm menjalankan kebijakan dan program
kepariwisataan.

Dari hasil penelitian ini dibuktikan bahwa diperlukan
perencanaan pariwisata yang melibatkan partisipasi semua pihak.
Hal ini sesuai konsep yang dikemukakan oleh Garrod (2001) bahwa,
elemen-elemen dari perencanaan pariwisata partisipatif yang sukses
yaitu: 1) membutuhkan kepemimpinan yang efektif memiliki
kredibilitas sebagai orang yang memahami, empati dan perduli
dengan pendapat stakeholders, memiliki kredibilitas sebagai
sescorang yang memiliki keahlian yang dibutuhkan di daerah
tersebut, mandiri, memiliki kemam-puan mengidentifikasi masalah
yang nyata dan tidak nyata, mememiliki kemampuan mengatur
partisipan, ber sedia mengem-bangkan kelompok), mampu
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mengarahkan keterlibatan yang sifatnya top down ke bottom up), 2)
pemberdayaan masya-rakat lokal, 3) mengkaitkan keunrunéan
ekonomi dengan konservasi, 4) melibatkan stakeholders lokal dalam
setiap tahapan proyek, 5) adanya partisipasi lokal dakan monitoring
dan evaluasi proyek.

Program Kepariwisataan yang Sesuai dengan Potensi
Pariwisata Sumatera Barat melalui Pemberdayaan
Masyarakat.

Sebelum kita memberikan masukan tentang bagaimana mendisain
program kepariwistaan yang sesuai dengan potensi pariwisata
Sumabar melalui pemberdayaan masyarakat, maka ada beberapa
isu-isu strategis yang muncul dari hasil penelitian yang perlu
didudukkan terlebih dahulu yaitu tentang manajemen perubahan
yang meliputi bentuk perubahan yang diperlukan, tujuan perubahan
dilakukan, dan bagaimana mengelola resistensi baru kemudian kita
bicara tentang pengembangan program kepariwisataan yang
berbasiskan masyarakat yang bisa dikembangkan.

Manajemen Perubahan
Perubahan Terencana

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan case Kota
Bukittinggi sebagai sumber pembelejaran, maka perlu dilakukan
perubahan dalam mendisain strategi dan program kepariwisataan
yang sesuai dengan potensi pariwisata Sumatera Barat melalui
pemberdayaan masyarakat. Dalam hal ini perubahan yang
dibutuhkan adalah perubahan yang terencana yaitu berupa kegiatan
yang disengaja dan berorientasi tujuan, dimana tujuan perubahan itu
mengarah pada: pertama perubahan diperlukan untuk memperbaiki
kemampuan lembaga/organisasi atau stakeholders yang
berhubungan dengan aspek kepariwisataan untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan dalam lingkungan. Kedua, perubahan itu
diperlukan untuk mengupayakan perubahan perilaku individu agar
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mampu menjalankan fungsi dan perannya. Peberubahap dapg

dipercepat dengan menggunakan agen-agen perybahan (Change
agent) yaitu orang yang bertindak sebagai katalis d.aﬂ Memiy,
tanggung jawab untuk mengelola kegiatan perubahan, .dlmana alay,
melakukan perubahan tersebut ada beberapa targc-;:t objek Perubapy,
yang bisa diubah oleh agen perubahan mls'alnya, strukgy,
kelembagaan, teknologi yang dipakai, setting fistk yang ada dan

SDMnya.

Mengelola Resisitensi

Meskipun berdasarkan hasil penelitian diperlukan perubahan Yang
cukup mendasar dalam menyatukan pola pikir dan cara pandang
masing-masing stakeholders, namum dilapangan perlu disadar;
bahwa akan ada resistensi dari mereka, karena adanya perseps;,
karakteristik, pengetahuan, skills dan kebutuhan yang berbeda-beda
antar individu yang terlibat. Ini dilapangan terlihat jelas bahwa
dalam pengembangan program kepariwisataan masih cenderung
diterjemahkan oleh pelaksana dilapangan secara berbeda-berbeda,
terlalu sederhana dan cenderung bersifat rutin.

Demikian juga dengan sebuah organisasi/lembaga juga akan
memiliki keengganan untuk berubah, karena pada kodratnya
organisasi itu bersifat konservatif (Hall,1987), misalnya organisasi
kepemerintahan: yang ingin terus mengerjakan apa yang telah
diketjakan bertahun-tahun, tidak peduli apakah kebutuhan akan
layanan mereka berubah atau tetap sama. Dari hagj] penelitian
terdahulu dan juga dari penelitian yang saat inj kita lakukan
kemungkinan sumber-sumber keegganan organisasi untuk berybah
d.ia‘ntaranya adalah kelesuan struktural yaitu kurang adanya kesatuan
visi gtay pola pandang yang sama Pada pengembangan sektor
kepariwisataan, kurang adanya kreativitas dan terobosan dalam
mengembanglfan program sehingga terkesan hanya fokys pada ha]-
hal yang bersifat rutin, kualitas SDM pelaksana dilapangap yang

92

Scanned by CamScanner



e s A R

—

rendah sehingga kurang mampu menjabarkan kebutuahan yang
sesungguhnya, ancaman terhadap hubungan kekuasaan yang mapan
dan ancaman terhadap alokasi sumberdaya yang mapan, ini terlihat
dari kecenderungan institusi yang terlibat baik dalam lembaga
pemerintahan, maupun antara pemerintah (eksekutif) dengan DPRD
(legislatif) dalam menyusun anggaran atau alokasi sumberdaya yang
tersedia.

Mengelola Perubahan

Kotter dan Schlesinger (1979) mengemukakan bahwa ada enam
taktik yang bisa digunakan oleh agen perubahan dalam menangani
keengganan atau penolakan terhadap perubahan yaitu: pendidikan
dan komunikasi (education and communication), partisipasi dan
keterlibatan (partisipation and involvement), fasilitas dan dukungan
(facilitation and suppor?), memfasilitasi dan negosiasi (negosiation
and agreement), manipulasi dan kooptasi (manipulation and co-
optation) dan pemaksaan secara tersurat dan tersirat (Explicit and
implicit coercion). ‘

Kalau kita hubungkan dengan keinginan pemerintah Sumbar
yang ingin mengembangan sektor pariwisata sebagai salah satu
sektor primadona, dan memperhatikan hasil analisis dari penelitian
ini maka taktik yang bisa dilakukan oleh para agen perubahan
(Walikota, Kepala Dinas, Tokah Masyarakat, Pengusaha) untuk
mengatasi keengganan untuk berobahan bisa melalui pendidikan dan
komunikasi yang intents; partisipasi dan keterlibatan; fasilitas dan
dukungan, memfasilitasidanne gosiasi dengan pihak-pahak terkait.

Selanjutnya pemerintah bisa juga mengelola perubahan
dengan melakukan pendekatan seperti yang diperkenalkan oleh
Ivancevich dan Konopaske (2004), yaitu melalui: pertama
pendekatan kekuasaan seperti melalui perangkat UU, PP, kebijakan
dan sebagainya, kedua perubahan melalui penjelasan/alasan seperti
dengan menjalankan komunikasi (diskusi, dialog) dua arah yang
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intens untuk meyakinkan pihak terkait bal?wa Peberubahan i

penting dan ketiga perubahan melalui pendidikan sepert; Mely,
pelatihan atau pendampingan. Kesuksesan pendekatay inj

memerlukan partisipasi total seluruh stakeholcf’ers dengap, carg
mengoptimalkan dan mensinergikan peran dan perilaku semyg Pihay

yang berkepentingan.

I, |

Program Kepariwisataan Berbasis Pemberdayaan

Masyarakat.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa perlu mengembangkay
program pariwisata berbasis pemberdayaan masyarakat. Hal iy
sesual dengan yang dikemukakan Fandeli (2000:27, dalam Sumjjat;
dkk: 2004) bahwa pariwisata berbasis masyarakat mempunyaj
peluang yang besar untuk mengembangkan event-event pariwisata
berskala kecil yang dapat dikelola sendiri oleh kelompok-kelompok
masyarakat, termasuk pengusaha lokal. Karena dikelola sendiri,
maka masyarakat dapat terlibat langsung di dalam setiap
pengambilan keputusan, termasuk menentukan mana yang boleh
untuk konsumsi touris dan mana yang tidak boleh. adalah keputusan
kelompok yang memiliki budaya tersebut. Apabila kondisi semacam
itu dapat dipertahankan, maka kegiatan dapat menekan dampak
sosial dan kultural yang ditimbulkan, sehingga ke depannya dapat
diterima masyarakat. Karena diterima masyarakat, maka pariwisata
berbasis masyarakat mempunyai peluang berumyr panjang, dan
menjadisustainable tourism.

Pariwisata berbasis masyarakat juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan Kementrian Kebuda

pengembangan daerah tujuan wisata (DTW) di Ind onesia masip
rendah. Hal ini antara Jain disebabkan karena tidaj adanya ketentyap

yang jelas dan rinci tentang pelibatan mas
yarakat da]
pengembangan DTW. Adapun faktor-faktor yang mempengarfull];
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keberhagilan suatu program pelibatan masyarakat dalam
pengembangan DTW adalah dialog dengan umpan balik dari
musyarakat, kejujuran dan keterbukaan, pelibatan dari awal dan
komitmen terhadap musyarakat (Ratna, 2008),

Selain itu partivipasi diperlukan perubahan perilaku seluruh
stakeholder dalam mengembangkan pariwisata, Menurut Kurt
Lewin (1951) strategi untuk merobah perilaku ada tiga tahap
perubahan yang perlu dilakukan yaitu melelehkan keadaan status
quo (unfreezing old learning), berperak ke keadaan baru (move to the
learning) dan membekukan keadaan yang baru (refreezing the
learned hehavior), Hal ini perlu dilakukan agar program
menstimulasi, mengarahkan dan mempertahan perilaku
stakeholders untuk mengembangkan dan memperkuat program
kepariwisataan Sumbar baik bagi pihak formal maupun informal
bisa dikembangkan. Program dari ketiga tahap perubahan yang bisa
dilakukan adalah:

1) Unfreezing old learning — deal with resisting to change, dengan

cara ;
Mengetahui dan mengidentifikasi sejauh mana peran dan
kesadaran stakeholders dalam memahami seberapa penting
peran dan kontribusi mercka dalam program pengembangan
kepariwisataan.

2)  Movement to new learning: dapat melalui program training,
demonstration dan empowerment yang difokuskan pada upaya
menstimulasi dan mengarahkan perilaku yaitu:

(1) Menstimulasi, dengan caramengidentifikasi:

« Kebutuhan (bisa berupa fraining, fasilitas, kemudahan
izin dan lain-lain).

+ Tujuan/sasaran/target yang ingin diraih masing-masing
stakcholders untuk mencari persamaan dan perbedaan
persepsi antar pihak terkait,
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(2) Mengarahkan, dengan cara:
* Mengidentifikasikeberadaan perangkat aturap da

kebijakan yang mendukung dan yang tidak mendukun,

* Mendisain dan mengembangkan program .dan Sistem
komunikasi yang terintegrasi baik untuk 1f1tra, antay
pihak terkait dan wisatawan (konvenswna.l dan
elektronik seperti system webside terpadu pada tingky
provinsi, kota/kabupaten) guna menyatukan perseps;
berbagai pihak terkait

* Melaksanakan program pendampingan untuk proyek
rintisan atau percontohan

3) Refreezing the learned behavior: dapat dilakukan dengap

cara the application of reinforcement and feedback,

fokusnya adalah pada upaya mempertahankan dengan cara;

* Merumuskan aturan/kebijakan/system yang fair,
akomodatif, tepat guna serta memberikan manfaat bagi
semua pihak terkait secara bersama-sama

* Merancang dan menetapkan system reward &
punishment yang jelas bagi pihak terkait

* Memanfaatkan forum dan media komunikasi pihak
terkait secara rutin (media konventional dan elektronik)
baik untuk pelaku program kepariwisataan maupun
untuk wisatawan

* Pembentukan tim monev dan program pengembangan
kepariwisataan (anggota mewakili seluruh pihak
terkait) yang berkelanjutan guna menyatukan visi,

mengembangkan program guna memperkuat dan
komitmen pihak terkait kedepan,

Berdasarkan hasil penelitian maka program yang diusulk
sesuai dengan potensi pariwisata Sumatera Barat
pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:

an yang
melalyj
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Memikirkan dan menghasilkan
produk kerajinan dap makan
pariwisata.

Membantu UKM dan peda
merek dan packaging,

Melakukan pembinaan kepada pegusaha/UKM

Melakukan ’pembinaan kepada sumber daya manusia yang
termasuk d_l galamnya, keramah tamahan dalam melayani
tamu. Hal ini sangat di butuhkan dan di andalkan dalam
sektor pariwisata ini, oleh karena itu banyak dilakukan
pelnbigaan berupa pelatihan-pelatihan kepada sumber daya
manusia yang termasuk kedalamnya.

Pedagang kaki lima yang berjualan ditertibkan dan
diobjektifkan. Bagaimana caranya agar para pengunjung
tidak merasa bosan mengunjungi tempat pariwisata tersebut.
Kita juga mengharapkan penjualan dan pendapatan
masyarakat di sekitar tempat itu dan yang menggantungkan
hidup pada usaha tersebut hendaknya dapat meningkat.
Meningkatkan variasi dan kualitas produk-produk yang di
jual oleh UMKM yang mendukung sektor pariwisata dengan
cara memfasilitasi dengan kredit usaha dan pembinaan oleh
instansi terkait.

Memfasilitasi pedagang —padagang yang ada di pasar untuk
mengembangkan usaha dengan meminjam koperasi, simpan
pinjam dan lain-lain.

Kerjasama dengan pihak swasta untuk pengembangan
pariwisata. ,

Memfasilitasi UKM magang untuk meningkatkan usaha
mereka seperti ke Jokjakarta |

Prioritas deperindag untuk mengembangkan UKM:
Kerajinan, yaitu yang padat karya seperti pengembangan
bordir kerancang yang merupakan produk unik dari

produk-produk seperti
an untuk mendukung

gang seperti pemberian label,
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Sumatera Barat dan Kot Bukittinggl.

. omosi pariwisata gop,
12. Mengembangkan promosi | Opeyy

mengembangkan website instanst (erkait untuk Membyy,

promosi dan informast data, | s
13. Susun Time Table Aktivitas/Event Kebudayaan,

14. Mengembangkan SDM dcngm} cara:
a. 1) Tersedianya SMK pariwisata
b. 2) Program pengamanan
c. 3) Sanksiuntuk SDM yang nakal |
d. 4) Pembinaan untuk SDM yang terlibat dengyy,

pariwisata

SARAN
Peran serta stakeholders dari sisi perilaku dan mianajemen sumber
daya manusia agar stakeholders memiliki visi yang sama guny
meningkatkan pariwisata Provinsi Sumatera Barat yaitu perly
adanya kesamaan persepsi tentang potensi, keunggulan dan prioritas
pengembangan wisata daerah; Peran Kepala Daerah sangat penting
sebagai pengagas utama dalam pengembangan sektor
kepariwisataan; Peran Dinas Seni dan Budaya: Melakukan
komunikasi yang intens dan berkoordinasj dengan stakeholders;
Pengembangan Kepariwisataan membutuhkan perencanaan yg
terintegrasi dan kerjasama semua pihak; Masing-masing
stakeholders perlu mengetahui peran dan fungsinya dlm mendukung
pengembangan sektor kepariwisataan; Pengembangan sektor
kepariwisataan membutuhkan keterlibatan da komitment yg sama
baik dari lembaga eksekutif maupun lembaga legisiative sehingga
perencanaan dan pelaksanaan dllapan.gan dapat didukung o]eh
aturan, kebijakan dan anggaran yang jelas serta memadai; dan
.Sumbe? Daya-Manusia yang berkuz.tlitas (Iebih kreatif dan
et s e et o
' n menjalankap
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kebijakan dan program kepariwisataan (kaitkan dengan industry
jasa).

Perlu peningkatan peran Kepala Daerah sebagai penggagas
utama dalam pengembangan sektor kepariwisataan karena
pengembangan kepariwisataan membutuhkan partisipasi semua
pihak pemerintah, pengusaha dan masyarakat. Oleh karena itu, dinas
Seni dan Budaya harus melakukan komunikasi yang intens dan
berkoordinasi dengan stakeholders, dengan demikian mereka
diharapkan mengetahui keunggulan pariwisata daerah.

Perlu peningkatan kualitas sumber daya dan perencanaan
pengembangan pariwisata yang terintegrasi dan kerjasama semua
pihak, agar semua pihak yang terkait bisa mengetahui peran dan
fungsinya masing-masing dalam mendukung pengembangan sektor
kepariwisataan. Sejalan dengan ini maka pengembangan dan
perawatan objek wisata, infrastruktur, sarana dan prasarana bisa
terpenuhi secara berkesinambungan.

Peningkatan keterlibatan dan komitmen yg sama baik dari
lembaga eksekutif maupun lembaga legislatif sehingga perencanaan
dan pelaksanaan dilapangan dapat didukung oleh aturan, kebijakan
dan anggaran yang jelas serta memadai untuk pengembangan sektor
kepariwisata.

Program pengembangan dan sosialisasi yg sebaiknya
dilakukan untuk membangun daya saing kepariwisataan lebih
mengarah pada pendekatan community based tourism dengan
mengacu pada: Merubah mind set pelaku wisata yaitu dari top down
kepada keterlibatan dan partisipasi semua stakeholders (bottom up);
Meningkatkan kesadaran wisata dengan menggunakan komunikasi
dua terutama dari pemerintah dan stakeholders lainnya yaitu
masyarakat dan pelaku bisnis; dan Pemahaman Sapta Pesona oleh
semua stakeholders terutama pada pemerintah sebagai pelaku dan
pembina, masyarakat dan dunia usaha sebagai pelaku dan penerima
manfaat. |
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pr. Akhmad Suraji lahir di Banyuwangi, (
1965 menyelesaikan pendidikan sarjana teknik r
sipil di UGM 1990, pendidikan magister teknik |
sipil diITB 1994, Research Trainee di University
of Tokyo (1995 — 1996) dan pendidikan doktor |
puilding engineering di UMIST Inggris 1997 - |
2001. Akhmad Suraji berpengalaman sebagai
construction planner dan site inspector pada proyek penggantian 6
jembatan di Jawa Tengah, sebagai konsultan nasional ILO untuk
Coordinating Team for Rural Infrastructure Development, Kantor
Menko Perekonomian, konsultan nasional ADB untuk Bappenas,
yisiting lecture di KMITNB Thailand, dan UM Malaysia di bidang
construction safety. Beliau berpengalaman pengajar tamu di Program
Magister Teknik Sipil Konsentrasi Manajemen Konstruksi UII
Yogyakarta, co-promotor pada Program Doktor Teknik Sipil UNDIP,
Program Doktor Teknik Sipil UI Jakarta serta sejak tahun 2012
mengajar pada program g2 MTSB UGM. Akhmad Suraji aktif
menulis publikasi di Jurnal nasional dan internasional. Bersama-
sama dengan kolega di Kelompok Keahlian Manajemen Konstruksi
dan Infrastruktur Jurusan  Teknik Sipil Unand, Yervi Hesna, MT,
Benny Hidayat, Ph.D, Taufika Ophiyandri, Ph.D dan Prof. Bambang
Istijono, sejak tahun 2016 aktif melakukan riset-riset di bidang

infrastruktur.
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Bahren, SS, MA dilahirkan di Padang, 06
Februari 1979. Pendidikan Dasar SD hingga
SMP ditempuhnya di daerah kelahirannya.
Pendidikan menengah (SMA) di tempuh di
sebuah daerah kecil di Riau tepatnya Air Molek
Kab. Indera Giri Hulu. Gelar Sarjana Sastra (SS)
diraih dari Universitas Andalas pada Jurusan
Bahasa dan Sastra Daerah pada tahun 2004. Gelar -
Master Of Art bidang ilmu Linguistik di perolehnya dari Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta pada akhir 2011. Sejak 2006 hingga saat ini
menjadi dosen tetap di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas
pada Jurusan Sastra Minangkabau. Aktif dalam berbagai kegiatan
penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang didanai oleh DIkti
dan Universitas Andalas. Beberapa Artikel pernah dipulikasikan pada
Koran lokal di Sumatra Barat dan Riau. Selain itu beberapa karya
tulisnya pernah dimuat dalam buku Kenang-Kenangan untuk Prof.
Dr. Amir Hakim Usman. In Memoriam Prof. Khaidir Anwar “ Ilmuan
sederhana nan Bersahaja”.Selain Menulis Juga pernah menjadi
instruktur dan pembicara pada beberapa kegiatan yang berkaitan
dengan Bahasa, Sastra dan Budaya. Beberapa tahun terakir mulai
mengkaji kaitan antara sastra dan budaya dengan pariwisara serta
ekonomi kreatif. Untuk penelitian ini pernah didanai oleh DIKTI

selama dua tahun.
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(AdV) jahir di Batusangkar, Tanah Datar, 12
November 1980, adalz.lh dosen pada Program | -
gudi Manajemen Universitas Andalas sejak
ghun 2015, S1(2004) di Manajemen
Universitas Andalas, 82 (2009) di The
UniyerSitYw of Queensland (Australia) di iy R
pidang bisnis, dan 83 (2016) di The University of Western Australia
4i bidang kewirausahaan. Ia telah menulis dua buku tentang
kewirausahaan, yaitu “Menuju Kebangkitan Kewirausahaan di
gumatera Barat” (2013) dan “Generasi Baru Kewirausahaan
Indonesia (2017) di samping artikel-artikel di jurnal dan media
massa. Salah satu tulisannya tentang Islamic Entrepreneurship
ditetapkan sebagai Best Paper di Global Islamic Marketing di
[stanbul, Turki (2013). Saat ini, Donard juga merupakan Manajer
[nkubator Bisnis Universitas Andalas yang betugas untuk
mengembangkan bisnis berbasis inovasi perguruan tinggi. Salah satu
cita-citanya adalah ikut andil memajukan usaha mikro dan kecil yang
berkecimpung dalam industry kreatif Donard Games bisa dihubungi
lewat alamat email: donardgames(@gmail.com.

) L
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Dr. Ferdinal, MA adalah akademisi di _
bidang ilmu khususnya sastra inggris. Beliau lahir [ &
di Padang Panjang, tanggal 9 Juli 1966. Saat ini B
beliau menjabat sebagai Wakil Dekan 1 Fakultas ‘St
Ilmu Budaya Universitas Andalas. Beliau adalah ,
seorang ahli di bidang Sastra Inggris dan Sastra
Poskolonial, serta penulis beberapa karya yang |
berkaitan dengan sastra. Beliau memulai @
pendidikan S1 Jurusan Sastra Inggris di Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Andalas. Kemudian melanjutkan pendidikan S2 Jurusan
Bahasa dan Bahasa Inggris di Western Illinois University, USA dan
mendapatkan peluang melanjutkan pendidikan S3 ke luar negeri lagi
dengan jurusan Sastra Poskolonial di Deakun University, Australia.
Disamping itu tulisan dan penelitian beliau mengangkat tentang
Wlsata Sastra Siti Nurbaya Padang dan Wisata Sastra Sumatera Barat.
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pR. Hafiz Rahman, SE, MSBS saat inj
Jbung dalam jajaran dosen Fakultas Ekonomi
Jersitas Andalas. Gelar sarjana ekonomj
o pada tahun 1996 di Universitas Andalas, y
dan gelar Master pada tahun 2004 di Universitaet |
LeipZig ~ German dengan gelar MSBS (Masterin fi#
g ma11,]3.usinees Studies), serta gelar PhD d; R 0
vidang “The Inﬂuenc.e of Entrepreneurial Role Models to Students
Enﬁepreneurial Motivation” pada tahun 2013 di The Business
School,UniversityofHuddersﬁeld - The United Kingdom.
Selain menjadi pengajar, narasumber dan pakar dalam hal
entrepreneurship dan SMEs studies (Small and Medium Scale
Enterprises), berbagai workshop, conference, working paper,
giscussion paper juga telah banyak dihasilkan. Beliau merupakan
anggota dari AlliedAcademics.org, South East Asian Association for
mstitutional Research (SEAAIR), International Council for Small
Business (ICSB), European Council for Small Business (ECSB),
SEPNET (Small Enterprises Promotion Network), an International
Network of the alumni of Universitaet Leipzig, TU Dresden and FH
Brandenburg concerning SMEs, Indonesian Association of

1e18

Ul

- Economists (ISEI)-West Sumatra Province, dalam bidang:
 Entrepreneurship and Local Community Development.
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Dr. Rahmi Fahmy, SE, MBA lahir di
pariaman, 10 Juli 1969 silam. Beliau aktif sebagai
Akademisi di Universitas Andalas (UNAND) dan
Juga aktif sebagai penulis dan peneliti dibidang
Sumber daya manusia. Gelar sarjana diperoleh & o
dari Universitas Andalas pada tahun 1992, & :;_'}.15'::
dilanjutkan dengan Strata 2 University of The ¥ W\
Phillippines pada tahun 1999 dan gelar doktor diperoleh dar
Southern Cross University pada tahun 2006. Selain itu juga aktif
sebagai pembicara atau narasumber dari berbagai pelatihan yang
berkaitan dengan ilmu sumber daya manusia. Dalam kegiatan
pengabdian masyarakat beliau tetap aktif sebagai pembicara maupun
pembina kegiatan pengabdian masyarakat. Beliau juga banyak ikut
serta dalam kegiatan organisasi, terdapat berbagai pengalaman darj
anggota hingga sebagai ketua dalam keorganisasian tersebut. Rahmj
Fahmi pernah menjabat ketua program studi International di Fakultas
Ekonomi, Direktur Program Studi Magister Manajemen Fakultas
Ekonomi, Ketua Senat Fakultas Ekonomi, dan saat ini dipercaya
mejabat Rektor Universitas Dharma Andalas Padang,.
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DR. Ratni Prima Lita, SE, MM lahir di
Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera
Barat pada tanggal 31 Maret 1971.
Menyelesaikan pendikan S1 pada Jurusan
Manajemen Fakultas ekonomi Universitas
Andalas pada tahun 1995, dan S2 di Program 2 M
Magister Manajemen Universitas Brawijaya pada tahun 199Y. Pada
tahun 2006 menyelesaikan program Doktor Ilmu Manajemen di
Universitas Padjadjaran dengan keahlian manajemen pemasaran.
Selain mengajar, aktif sebagai peneliti, pengabdi, narasumber,
reviewer penelitian dan pengabdian serta tim ahli di bidang
manajemen khususnya manajemen pemasaran. Minat utama di
bidang service marketing, hospitality marketing, green marketing
dan tourism. Penelitian yang menonjol dilakukan adalah tourism,
green marketing dan industri kreatif. Selain penelitian, pengabdian
masyarakat merupakan kegiatan yang diminati. Aktif dalam
membina UMKM terutama pada industri kreatif dengan pendanaan
kemenristek Dikti seperti [bM dan IbPE/PPPE di Sumatera Barat dan
membantu pengembangan Nagari Mandiri Pangan di Sumatera

Barat.
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Prof. Dr. Ir. Reni Mayerni, MP lahir 11 Mei
1966 di Nagari Kamang Hilir, Kab Agam,
Sumatera Barat. Meraih gelar Insinyur Pertanian
dan Master dari Fakultas Pertanian Unand. Tahun
2003 meraih gelar Doktor di Universitas
Padjajaran, Bandung. Gelar Professor dibidang

pertanian disandangnya pada tahun 2008 dalam
usia 42 tahun. Mengawali karier sebagai dosen di F akultas Pertanian

Universitas Andalas Padang, saat ini menjadi salah satu pengajar
yang diandalkan dalam aktifitas dikampus untuk mengajar, meneliti,
menerbitkan buku, seminar dan dikenal luas diluar kampus menjadi
narasumber, tenaga ahli dan pakar untuk bidangnya. Buku beliau
tentang Prospek dan Peluang Tanaman Rami di Indonesia dan
Pedoman Teknis Pemangkasan dan Pengendalian Hama dan Penyakit
Kakao yang diterbitkan oleh Andalas University Press. Sudah
menerbitkan berbagai hasil penelitian ilmiah, merumuskan dan
terlibat sebagai tim ahli untuk Kebijakan Publik, diantaranya Tim
Ahli Master Plan Pegembangan Agrowisata Nagari Pandai Sikek, dan
Tim Ahli Pengembangan Kawasan Agrowisata BBI Lubuk Minturun
Sebagai Destinasi Pariwisata Sumatera Barat. Beliau memiliki
hubungan yang luas, terlibat dan aktif pada berbagai organisasi
diantaranya sebagai Sekjen DPP IKA Unand, Ketua Perhimpunan
Agronomi Indonesia Komisariat Sumatera Barat, Dewan Riset
Daerah, Dewan Atsiri Indonesia Cabang Sumatera Barat, Direktur
Pusat Pengembangan dan Inovasi Perkebunan Universitas Andalas,

dan lainnya.
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palam komitment terhadap negeri, BNI telah memberikan dukungan
enuh terutama dibidang Pariwisata, Kebudayaan dan Ekonomi
greatif. Beberapa bentuk dukungan bank ini adalah:

L SPONS ORSHIP BNI Dukung Tour De Singkarak
pT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI menjadi salah satu
endukung utama International sport tourism competition “Tour De
singkarak(TDS)” yang melibatkan atlit Interational dari berbagai
negara.
2. Kampoeng BNI
Dalam meningkatkan peranan ekonomi kreatif sebagai penunjang
sector pariwisata, BNI memberikan dukungan penuh pada
ertumbuhan, pengembangan ekonomi nagari melalui pembinaan,
terhadap kearifan local melalui sektor industry kreatif . Upaya
ronkret ini dilakukan dengan konsep Kampoeng BNI yang
menwarkkan pola pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
penyaluran kredit kemitraan, sekaligus pembinaan berkelanjutan
melalui capacity building sehingga diharapkan berdampak positif
terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat. Dengan pola dengan
pola Corporate Community Responsibility (CCR), dan konsep
Community Development, telah terbangun 2 program kampoeng
BNI yang telah berjalan sejak tahun 2007 dimana setiap klaster
mengangkat produk potensial dari kearifan local setempat.

3. Pembangunan Rumah Kreatif BUMN
Salah satu upaya dalam pengembangan ekonomi kreatif, PT Bank

Negara Indonesia Tbk bersama sinergi BUMN untuk negeri telah

mendirikan Rumah Kreatif BUMN (RKB) yang siap mendorong
tuk ekspansi bisnis segmen UKM. Hal

Jah BNI bersama sinergi BUMN

UMN (RKB) BNI di Padang,
ebar pada titik Kota

ekosistem ekonomi digital un
ini disebutkan terutama sete

merealisasikan Rumah Kreatif B
Sumatera Barat, Saat ini RKB sudah meny
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Padang, Kota Payakumbuh dan Tanjung Balai Karimun, Disini, par
pelaku UMKM dan UKM di Padang dan sekitarnya dapat
Memanfaatkan fasilitas yang disiapkan dimana pelaku usaha bisa
mengakses penjualan vig online,

dan dapat digunakan bersama untuk mitra-mitra binaan dari berbagaj
BUMN. Saat ini RKB BNI beroperasi di Bagindo Azischan N(,7
Padang ini dan distribusi produk dapat melalui blania.com untuk
ekspansi pasar.

4. Co-branding landmark Padang - IORA.

BNIjuga telah memberikan dukungan pada landmark Padang IOR 4
dengan konsep Co-branding Destination dan Event Dr Sari
Lenggogeni untuk Pemko Padang pada Konferensi Tingkat Tinggi
{ORA tahun 2015. Landmark ini didirikan di Pantai Padang dan
telah menjadi icon untuk pariwisata Kota Padang,

Bentuk lain dukungan BNI terhadap pariwisata dan ekraf
adalah.Branding Angkot di Sawah lunto, pelatihan produk ekraf
Recycle Bersama Tourism Development Centre, Pembangunan
Taman dan Landmark Danau Kerinci danPembangunan Sarana dan
Prasarana Jembatan di Kabupaten 50 Kota.
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Sari Lenggogeni lahir di Jakarta, 14 Oktober 1979 dikenal sebagai pakar dan ¢
pengamat Pariwisata dan sering memberikan masukan terhadap perencanaan
dan kebijakan pemerintah baik di level kabupaten kota, provinsi dan beberapa
kementrian. Menyelesaikan studi S3 pada school of Tourism The University of
Queensland, Australia tahun 2011 Tahun 2015, beliau meraih gelar Doctor of
Philosophy pada bidang Tourism Marketing. Tahun 2008,5ari menyelesaikan
Postgraduate Diploma, pada bidang marketing of service yang fokus pada
tourism dan hospitality dengan beasiswa Netherland Fellowship Program NUFFIC
-Belanda. Sarisaatinijugamerupakan staf ahli pada pokja Pariwisata Komite ,
Ekonomi Industri Nasional (KEIN) Republik Indonesia, konsultan pada program smergl pariwisata
Kementrian BUMN, serta tim ahli Pariwisata berkelanjutan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan’
pernah menjadi tim pada Rembuk Nasional bidang rembuk pariwisata 2 tahun Jokowi-JK. Disamping
sebagai akademisi, dengan keahlian dan pengalamannya di bidang Pariwisata Sari juga sering diminta
sebagai narasumber pada Seminar Kepariwisataan, ketua tim ahli pada perencanaan pariwisata dj
kabupaten kota, dan terakhir beliau merupakan Ketua perumus Rancangan Peraturan Daerah Pariwisata
Halal Sumatera Barat, serta tim percepatan pariwisata Sumatera Barat. Disamping sebagai peneliti,
pernah menjadi reviewer undangan pada The Finnish Journal of Tourism Research, Finland, opini dan
tulisan beliau dimuat di media nasional dan lokal. Beliau mendapatkan University Queensland
International Scholarship (UQI) dari University of Queensland - Australia, dan Netherland Fellowhip
Program dari NUFFIC-Belanda, dan terakhir beliau mendapatkan Best Paper Award pada International
Conference ICABMIT 12", di Singapore dengan paper pariwisata dan kebencanaan. Sari tergabung
sebagai member dari Council of Australasian Tourism and Hospitality Event (CAUTHE). Tahun 2015 Sari
mendirikan Pusat Studi Pariwisata — Tourism Development Centre Andalas University dimana beliau

menjabat sebagai Direktur untuk 2016-2020.

E[ﬁndri lahir di Bukittinggi 24 Oktober 1962, dikenal dengan
pengamat, penulis dan pakar Economic. Opini serta pemikiran
beliau sering dimuat pada tulisan diberbagai koran lokal dan
nasional. Beliau merupakan Guru Besar di bidang Ekonomi
SDM di Universitas Andalas, menyelesaikan S2 dengan gelar
~ Master dan 53 dengan gelar Doctoral of Philosophy di bidang population and
““““human resource development di Flinder University, Adelaide Australia.
Beliau pernah menjabat sebagai Koordinator PerguruanTinggi Swasta (Kopertis) X tahun 2008-2010di
wilayah Provinsi Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau dan Jambi. Pemikiran kritis dan cerdas beliau
tertuang melalui 48 buku, artikel dengan H-4, sering menulis di Sindo, Kompas, Republika dan harian
lokal. Buku beliau diantaranya Ekonomi SDM, Ekonomi Patron — Client, Ekonomi Ketenagakerjaan,
Cara Cerdas Mendapatkan Dana Riset, Trik Mendapatkan Beasiswa. Prof Elfindri saat ini menjabat
sebagai sekretaris majelis riset dewan Pendidikan tinggi Kemenristek Dikti. Elfindri pernah mendapat
penghargaan beasiswa AUSAID, dosen teladan Il Universitas Andalas, Poverty Award untuk kategori

dosendan mendapatkan most outstandingalumnae awards Flinders University. [y 578-002-73938- 7 -5
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